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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu lahir kedunia ini telah dibekalindgmn berbagai potensi.
Untuk mengembangkan potensi tersebut diperlukamyadaisaha, yaitu melalui
pendidikan, yang bertujuan membentuk manusia seytudengan ditandai adanya
kedewasaan dalam pola berpikir, pola sikap, darma gmdrilaku. Pendidikan ini
diharapkan dapat mengembangkan potensi terselarasagatimal.

Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 2QurtaB003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa:

‘pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unto&wujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsgikara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualaigamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgrdgan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pada hakikatnya pendidikan nasional ini mempunyajuah untuk
meningkatkan kualitas ‘manusia Indonesia. Dengamdigig&an dapat membentuk
manusia yang berpengetahuan tinggi karena mengulasai pengetahuan dan
tekhnologi serta peka terhadap kondisi lingkunganmyamun tujuan tersebut bisa
tercapai tergantung kepada para penyelenggara dikeadiitu sendiri khususnya
kepada tenaga pengajar yang sangat menentukarékgdr para siswanya.

Guru atau pendidik merupakan salah satu komponedigigan yang sangat

penting dan dominan dalam usaha mengantarkan aedielik kearah tercapainya



tujuan pendidikan. Dengan demikian guru harus nikimpersyaratan sebagai
manusia yang bertanggung jawab dibidang pendiddam mampu menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional. Oleh &dtenguru semata-mata tidak
hanya sebagai pengajar saja yang menyampaikan pemgetahuan (transfer of
knowledge), akan tetapi juga sebagai pendidik yaagpu menanamkan nilai-nilai
(transfer of values) dan sekaligus sebagai pembignlyang menyampaikan atau
memberikan pengaruh dan menuntun siswa dalam heBghingga hasil belajar
siswa dapat tercapai secara optimal dengan prestagigemilang.

Guru dalam pendidikan sering dijadikan tokoh tafadengan fungsi cukup
banyak, seperti yang dikemukakan oleh A. Kosas#hDj (1985: 7), dimana fungsi
peran guru menampilkan hal-hal sebagai berikut:

Guru sebagai perencana

Guru sebagai pelaksana pengajaran/intruksional lyarkg
Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai administrator

Guru selaku evaluator

Guru sebagai rewarder

Guru sebagai manajer

Guru sebagai pengarah/director
Guru selaku pemberi keputusan

TTQ@T0e0 T

Kesemua peran di atas diharapkan mampu diperankarditbmpilkan oleh
guru pada setiap berlangsungnya proses belajarajaeng

Umar Tirtarahardja (2005: 40-41) mengemukakan bakegiatan utama
dalam proses pendidikan disekolah adalah kegiatdajap mengajar, yaitu suatu
interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mandapan pembelajaran yang

diharapkan. Proses pendidikan merupakan kegiatanilisasi segenap komponen



pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaialan pendidikan. Bagaimana
proses pendidikan itu dilaksanakan sangat menemtikalitas hasil pencapaian
tujuan pendidikan yang diharapkan. Kualitas prgeexlidikan menggejala pada dua
segi, yaitu kualitas komponen dan kualitas pengatuhya.

Dari uraian diatas disebutkan bahwa kualitas grggndidikan menggejala
pada kualitas pengelolaannya. Yang dimaksud pelgelendidikan disini adalah
seorang guru. Dalam proses pendidikan diharaplegratdmeningkatkan prestasi
belajar siswanya karena dengan meningkatkan préstiagar siswa, itu menandakan
bahwa pendidikan yang diberikan guru selaku pemaeglendidikan telah berhasil.
Dimana pengelola pendidikan ini memiliki fungsi aghi perencanaan (planning),
pelaksanaan (execution), dan penilaian (evaluatidb@lam proses kegiatan
pendidikan disekolah, fungsi-fungsi tersebut dkadi sebagai pedoman untuk setiap
langkah pelaksanaan kegiatan pendidikan disekolah.

Pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidyieag berintikan
demokrasi politik, yang diperluas dengan sumberbmrmpengetahuan lainnya,
positive influence, pendidikan sekolah, masyaraéedng tua, yang kesemuanya itu
diproses untuk melatih pelajar-pelajar berpikitigrianalitis, bersikap dan bertindak
demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratisgale berlandaskan pada
pancasila dan UUD 1945 (Numan Somantri, 1976:54).

Berdasarkan pengertian PKn tersebut pembelajaramn RKemiliki

karakteristik (Numan Somantri, 2001:161), sebagaikut:



“PKN menitikberatkan pada kemampuan dan keteramkerfikir aktif warga
Negara, terutama generasi muda, dalam menginteaséan nilai-nilai warga
Negara yang baik (good citizen) dalam suasana deti®kdalam berbagai
masalah kemasyarakatan (civic affairs)”.

Karakteristik tersebut disesuaikan dengan tujuaurnngdalam Pendidikan
Kewarganegaraan yakni mendidik warga negara agajadiewarga negara yang
baik (o be good citizenshjp yaitu warga yang memiliki kecerdasan (Civic
Intelligence) baik intelektual, emosional, sosialaupun spiritual, memiliki rasa
bangga dan tanggungjawab (Civic Responsibility)y deampu berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Civic Remtion) agar tumbuh rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Sehingga dari pajataan PKn yang begitu
menekankan pendidikan nilai/afektif ini diharapkasa diterapkan sepenuhnya oleh
setiap siswa. Maka dari itu peran seorang guruepional dalam hal ini sangat
dibutuhkan, guna tercapainya tujuan pembelajaramiRKsendiri.

Di era globalisasi ini siswa dihadapkan dengan dogab tantangan global,
baik itu perkembangan ilmu pengetahuan maupun t#&bnyang semakin maju.
Setiap pelajar dituntut untuk menyesuaikan diri targgap terhadap perubahan yang
terjadi. Akan tetapi perubahan tersebut dapat dikak oleh siswa tidak terlepas dari
bantuan para pendidiknya. Dengan demikian bist#&rbahwa peran guru sekarang
ini semakin kompleks khususnya guru mata pelaj&&n, guru harus senantiasa
menanamkan sikap kritis serta melek terhadap isglisbal dan kontroversi untuk

dijadikan bahan pembelajaran PKn. Dari pembelajaesebut diharapkan para tunas

bangsa menjadi manusia masa depan yang sangatdzertintuk mencapai itu



semua seorang guru harus memiliki keterampilan ndalmengajar yang bisa
menjadikan kelas sebagai laboratorium yang demiskrat

Namun pada kenyataanya masih ada sebagian gurum daleses
pembelajaran menganggap dirinya sebagaicher centerdengan menggunakan
metode ceramah yang seringkali menimbulkan kebospada setiap pembelajaran,
dan metode inipun telah mematikan semangat betigara dalam pelajaran PKn.
Cara-cara yang digunakan cenderung menggunakaik t@lemgajar yang tradisional
seperti: ground covering technique, drill master, indoktrsna dan narrative
technigug(Numan Somantri, 2001:289). Menurutnya tekniknm@mang bukan tidak
bermanfaat, melainkan bila dilihat dari psikologedan (field psychology) kurang
dapat memobilisasai dan menumbuhkan potensi berglkiap dan keterampilan
siswa. Digunakannya teknik-teknik mengajar sepéutidisebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya: (a) kebiasaan teknik mengggarg sudah “melembaga”’ sejak
dulu; (b) teknik mengajar tersebut adalah yanghgainudah untuk dilakukan.

Teknik mengajar seperti itu dapat menimbulkan @emasbosan dan pasif
pada siswa sehingga dapat menimbulkan sikap apatis menganggap enteng
terhadap pelajaran ilmu sosial, khususnya pendidikewarganegaraan. Oleh
karenanya seorang guru PKn yang profesional haampu meningkatkan kualitas
belajar siswa dengan memilih teknik yang tepat MinTdn Somantri (2001:289)
memberikan teknik mengajar yang lebih dapat meninkdru kemampuan berpikir

siswa antara lain:



(&) Guru harus menjadikan kelas Civics sebagair&brium demokrasi

(b) Persiapan-persiapan mengajar menuntut pikisanwaktu lebih banyak

(c) Sumber dari buku pelajaran harus dikomunilkasitengan masyarakat, yang
mungkin mengandung kontroversi

(d) Berbagai jenis teknik mengajar harus bergantienjadi alat bagi guru
misalnya diskusi, panel dan sosiodrama.

Meskipun peran guru sangat dominan, namun dengaikida dikelas murid
tidak hanya sebagai pendengar saja, akan tetapa sistuntut untuk aktif dan
dilibatkan dalm proses belajar mengajar, khusustatam pembelajaran PKn siswa
memiliki . kewenangan untuk mengembangkan kemampuwannyengeluarkan
pendapat.

Untuk itu dalam proses belajar mengajar, guru hamemiliki kemampuan
tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-aitaldalam melaksanakan
pendidikan pada umumnya dan proses belajar-mengada khususnya. Untuk
memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina sitara baik sesuai dengan
perannya sebagai guru. Adapun kemampuan yang tamiléi guru menurut Cece
wijaya dan T. Rusyan (1991:1) meliputi kemampuamgagvasi, membina, dan
mengembangkan kemampuan siswa, baik personal sppoé maupun social.

Setiap guru mengharapkan agar siswanya mampu barpktif dalam proses
pembelajaran, namun pada kenyataannya guru mengakasulitan untuk
menumbuhkan sikap demikian dalam proses belajargaj@n Oleh karenanya

seorang guru dalam hal ini dituntut untuk berugakacari solusi guna permasalahan

tersebut.



Keterampilan mengadakan variasi stimulus merupakara yang dapat
digunakan sebagai jawaban dari permasalahan térsehbtasi stimulus yang
menarik dan kreatif sangat berpengaruh terhaddjvasodan prestasi belajar siswa.
Disinilah keprofesionalan seorang guru sangatrilipan.

Proses pembelajaran yang efektif dapat tercagdilapdidukung oleh figur
guru yang memiliki keterampilan variasi stimuludasia proses pembelajaran baik
dalam bentuk media, bahan pengajaran yang digunataupun dalam pola interaksi
dengan guru dikelas serta teknik penilaian sangagrldkan untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik, hidup dan tidak memik@sasehingga prestasi belajar
siswapun bisa meningkat.

Prestasi belajar siswa dapat meningkat apabila gteatif menggunakan
keterampilan variasi stimulus yang cocok dengam&aa siswanya. Prestasi belajar
itu sendiri merupakan suatu perubahan tingkah Igeag berkenaan dengan
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Keterampilan variasi stimulus dalam proses pendidiknemiliki peran yang
sangat penting karena permasalahan di dunia p&adidkhususnya pendidikan
formal/sekolah disebabkan karena peserta didikndd&dagiatan proses pembelajaran
merasa tidak termotivasi atau merasa jenuh sehinggeeka tidak semangat
mengikuti pelajaran dan prestasinyapun cenderungsog itu artinya guru telah
gagal mendidik siswanya. Maka dari itu adanya ketgilan variasi stimulus ini
sangat berpengaruh terhadap tujuan dari setiap glajatan, yakni meningkatkan

prestasi belajar siswanya.



Berdasarkan latar latar belakang tersebut, makauligertertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil jJURENGARUH KETERAMPILAN
VARIASI STIMULUS TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI BELA JAR
SISWA”. (Studi Deskriptif Analitis Pada Pembelajaran PKn di SMP Negeri 1

Bandung).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang dipaparkan pada latar belakahghgga dapat dirumuskan
masalah pokok dari penelitian ini adalah “Bagaimpeagaruh keterampilan variasi
stimulus terhadap peningkatan prestasi belajarasigiv Mengingat luasnya ruang
lingkup kajian yang berkaitan dengan masalah tetsdbn keterbatasan penulis,
maka penelitian ini dibatasi dalam beberapa sulalasebagai berikut:
1. Adakah hubungan yang fungsional antara keterampdamasi stimulus
dengan peningkatan prestasi belajar siswa?
2. Bagaimana bentuk hubungan antara keterampilan svasiamulus dengan
peningkatan prestasi belajar siswa?
3. Seberapa besar kadar signifikansi keterampilan asiari stimulus

mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memkerikinformasi atau
gambaran mengenai pengaruh keterampilan variasulsts terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa, diantaranya:
1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara keteramp#aiasi stimulus
dengan peningkatan prestasi belajar siswa.
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan anttexaknpilan variasi
stimulus dengan peningkatan prestasi belajar siswa.
3. Untuk mengetahui seberapa besar kadar signifikkaegrampilan variasi

stimulus mempengaruhi peningkatan prestasi bedegara.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh infasn atau gambaran
mengenai adanya pengaruh antara keterampilan vatiiasilus yang dilakukan oleh
guru khususnya guru mata pelajaran PKn terhadamglaatan prestasi belajar
siswa, sehingga hasil dari penelitian ini diharapkiEpat memberikan masukan
terhadap dunia pendidikan, khususnya bagi gura peljaran PKn.
2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian mengenai pergdeterampilan variasi
stimulus terhadap peningkatan prestasi belajarasisihharapkan dapat memberikan

masukan praktis bagi calon guru khususnya guru palegaran PKn. Yang mana
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diera globalisasi ini peran guru semakin komplekshirggga dibutuhkan
keprofesionalan dalam mengajar. Oleh karenanya elitian ini begitu penting.
Penelitian ini diharapkan pula bisa memperbaiki daeningkatkan kualitas

pengajaran para pendidik dimasa yang akan datang.

E. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan titik awal dimulainyaefigan, dan merupakan
landasan utama untuk perumusan hipotesis. Dendanlda tanpa anggapan dasar
ini, penelitian tidak dapat dilaksanakan. Sebagaangang dikemukakan oleh
Suharsimi  Arikunto (1997:17), anggapan dasar adasalatu yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsigseteal-hal yang dipakai untuk
tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksangt@amelitiannya.

Yang menjadi anggapan dasar dari penelitian mmengepengaruh
keterampilan variasi stimulus terhadap peningkatastasi belajar siswa, antara lain
sebagai berikut:

a. Variasi Stimulus adalah suatu kegiatan guru dalamégks proses interaksi
belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasbokanan murid
sehingga dalam situasi belajar mengajar, murid rd&s® menunjukkan
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipash.(Mper Usman, 2001:84).

b. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-bedtand proses

pembelajaran baik dalam kemampuan berpikir atalggmampuan dalam
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daya tangkap, apakah cepat ataupun lambat. Oleim&atu seorang guru
harus kreatif dalam menggunakan variasi stimulus.
c. Prestasi belajar yang dicapai siswa merupakan kebisin yang dicapai
dalam proses belajar dari hasil penilaian atauuasgalyang dilakukan guru
dengan penuh kecermatan.
2. Hipotesis

Hipotesis merupakan hal yang penting dalam suatelpi@n, karena dengan
hipotesis ini akan didapatkan suatu petunjuk yamgmbantu mempermudah bagi
penulis dalam mengumpulkan data. Suharsimi Ariku(®606:71), menyatakan
bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jamwafang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbugtélon data yang terkumpul.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakasg dhajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara keterampilan vartesukis dengan peningkatan
prestasi belajar siswa.

2. Terdapat bentuk hubungan yang linier antarar&etpilan variasi stimulus
dengan peningkatan prestasi belajar siswa.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keteitam variasi stimulus

dengan peningkatan prestasi belajar siswa.
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F. Definisi Operasional
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul darage¢orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatseosang.
2. Variasi Stimulus

Variasi Stimulus adalah suatu kegiatan guru ddtamteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasbkanan murid sehingga dalam
situasi belajar mengajar, murid senantiasa menkajuketekunan, antusiasme, serta
penuh partisipasi.
3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapeh siswa melalui proses

belajar mengajar. Selain itu prestasi belajar jogaiupakan kecakapan nyata siswa
setelah memperoleh materi pelajaran tertentu selraan kerikulum dan criteria
penilaian yang tercermin dalam penguasaan terhgmametahuan, sikap dan
keterampilan yang diberikan sekolah-sekolah.
4. Belajar

Belajar diartikan sebagai aktivitas pengembandi@nmelalui pengalaman,
bertumpu pada kemampuan diri belajar dibawah big#irpengajar.
5. Mengajar

Mengajar diartikan sebagai aktifitas mengarahkaemberikan kemudahan
bagaimana cara menemukan sesuatu (bukan membeuatigesberdasarkan

kemampuan yang dimiliki oleh pelajar.
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6. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi pesedik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
7. Guru (pendidik)

Guru adalah orang yang tugas perannya mengaj&r dkelas/sekolah
ataupun tidak.

Pendidik adalah orang yang bertanggung terha@dgkganaan pendidikan
dengan sasaran peserta didik.

8. Siswa (peserta didik)

Peserta didik berstatus sebagai subjek didikd&agan modern cenderung
menyebut demikian oleh karena peserta didik (tagralang usia) adalah subjek atau
pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaani@elaku pribadi yang memiliki
ciri khas dan otonom, ia ingin mengembangkan amer{didik diri) secara terus
menerus guna memecahkan masalah-masalah hidup ggungpai sepanjang
hidupnya.

9. Guru Profesional

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemaampulan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampukukaa tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

10. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dediira aktif mengembangkan
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaédgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.
11. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan adalah seleksi dgstaadalari lintas disiplin
ilmu-ilmu sosial, ilmu kewarganegaraan, humaniatan kegiatan dasar manusia
yang diorganisasikan dan disajikan secara psiksldgn ilmiah untuk ikut mencapai

salah satu tujuan pendidikan IPS.

G. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu yang penting untuk tggéean dalam penelitian.
Suharsimi Arikunto (1997:99) menyatakan variabehlal gejala yang bervariasi,
yang menjadi objek penelitian biasanya dalam peaelterdapat variabel penyebab
(Independent variable) atau variabel bebas dertgada X dan variabel akibat
dengan (Dependen variable) atau variabel terikagale tanda Y.

Bila dikaitkan dengan judul: “Pengaruh keteramupil variasi stimulus
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa”. Riamelini dapat ditentukan
variabelnya sebagai berikut:

1. Variabel bebas X (Independent variable) dalam piggoel ini adalah
“keterampilan variasi stimulus”. Adapun yang menjadikatornya adalah:
a. Cara mengajar guru

b. Penggunaan media dan pengajaran
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c. Polainteraksi dan kegiatan siswa
2. Variabel terikat Y (Dependent variable), yaitu pgykatan prestasi belajar siswa.
Indikatornya adalah:
a. Percaya diri
b. Relevansi
c. Minat/perhatian
d. Evaluasi

e. Rasa puas/bangga

H. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adat@tode deskriptif yakni
metode yang bertujuan untuk menggambarkan secdesnsitik suatu situasi, kondisi
objek bidang kajian pada suatu waktu secara akdmuan metode ini untuk
memperlihatkan keberadaan suatu fenomena yanghetade ini dianggap tepat
digunakan dalam penelitian ini sebab data-data ggmgoleh menunjukan gambaran
penelitian.
2. Teknik penelitian

Teknik penelitian dalam pengumpulan data ydibgtuhkan menggunakan :

a) Kuesioner (Questionnaire)
Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkaiormasi sesuai dengan

tujuan penelitian. Alat ini berupa sejumlah pertmny-pertanyaan yang
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diajukan secara tertulis kepada responden sesugademasalah penelitian.
Kuesioner disebut juga angket.

Angket ini ditujukan kepada siswa kelas VIII SMPgd¢e 1 Bandung
yang berjumlah 80 orang. 8 atau 9 orang dari telpskmulai dari kelas VII-I
sampai kelas VII-9.

b) Wawancara (interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan ytatg menghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan sulayal responden. Teknik
penelitian berupa wawancara ini dilakukan kepada slibjek penelitian yaitu
guru PKn dan siswa di SMP Negeri 1 Bandung. Gurun BEng dijadikan
subjek wawancara ini dilakukan kepada satu guru B&m siswa yang akan
diwawancara sebanyak empat orang.

c) Observasi (observation)

Observasi dalam bahasa Indonesia seriggndkan istilah pengamatan.
Alat ini digunakan untuk mengamati: dengan melihatendengarkan,
merasakan, mencium, mengikuti, segala hal yangadiergdengan cara
mencatat/merekam segala sesuatunya tentang oraug kaindisi sesuatu
fenomena tertentu. Dengan teknik ini penulis meregatangsung kelapangan

untuk memperoleh data tentang kondisi objektif SN#geri 1 Bandung.
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d) Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang atibgrang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengukgublata dengan mencatat
data-data yang sudah ada.
Studi dokumentasi ini dilakukan penulis dengamacanencari data
mengenai prestasi belajar siswa berupa rata-ritaraport, catatan guru yang

berkaitan dengan prestasi dan lain-lain.

I. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian meEmg “Pengaruh
keterampilan variasi stimulus terhadap peningkati@stasi belajar siswa” adalah
SMP Negeri 1 Bandung yang terletak di jalan Kesatr
2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneiitiantara lain:

a. Siswa SMP Negeri 1 Bandung, yang dijadikan $oktama dengan melihat
prestasi belajar pada mata pelajaran PKn. Siswa gijadikan subjek
penelitian sebanyak 80 orang, diambil dari kelasl'¢ampai kelas VI1I-9.

b. Guru PKn di SMP Negeri 1 Bandung, sebagaiifatgir sekaligus orang yang
menjadi tokoh pemberi stimulus pada siswa. Subgielitiannya dilakukan

kepada satu orang guru PKn.
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J. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi menurut Suharsimi Arikunto (1999:1033lald “keseluruhan objek
penelitian”. Populasi hanya dapat dilakukan bagiybasi terhingga dan subjeknya
tidak terlalu banyak. Dalam penelitian ini yangadikan populasi adalah siswa SMP
Negeri 1 Bandung kelas VII yang berjumlah 378 siswanlah siswa laki-laki 173
dan jumlah siswa perempuan 205.

Tabel 1.1
Jumlah Anggota Populasi

Siswa SMP Negeri | Bandung kelas VIi
Tahun Ajaran 2007-2008

No. Kelas Jumlah Siswa
1. Vil-1 42
2. VII-2 41
3. VII-3 42
4, Vil-4 42
5. VII-5 42
6. VII-6 42
7. VII-7 43
8. VII-8 42
9. VII-9 42
Jumlah Keseluruhan 378

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diasebégai sumber data yang
dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel dijeaskleh Suharsimi Arikunto
(2006:131) adalah “sebagian atau wakil populasgyditeliti”.

Karena keterbatasan penulis, maka dalam pemelitiadilakukan random

sampling yaitu mengambil sebagian populasi yanggtjap representatif untuk
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dijadikan sampel penelitian. Suharsimi Arikunto @@@.12) mengemukakan bahwa,
apabila jumlah subjeknya kurang dari 100, makahlddaik diambil semua, tetapi
apabila jumlahnya lebih besar maka diambil sebamyak 0-15 % atau 20-25% atau
lebih.

Berdasarkan pendapat diatas, maka jumlah sampel dikentukan sebesar
20% dari populasi. Jumlah sampel seluruhnya ad#)&t00 x 378 = 75,6 dibulatkan
menjadi 80. Jadi sampel penelitian ini ditentukabamyak 80 orang siswa agar

sampel dapat mewakili setiap kelompok populasi.daerrincian sebagai berikut:

42/378 x 80 = 8,8 dibulatkan menjadi 9
41/378 x 80 = 8,6 dibulatkan menjadi 8
42/378 x 80 = 9
42/378 x 80 = 9
42/378 x 80 = 9
42/378 x 80 = 9
43/378 x 80 = 9,1 dibulatkan menjadi 9
42/378 x 80 = 9
42/378 x 80 = 9

Tabel 1.2
Penyebaran Anggota Populasi dan Sampel Penelitian
Siswa SMP Negeri | Bandung kelas VIi
Tahun Ajaran 2007-2008

No. Kelas Jumlah Populas Sampel
1. VII-1 42 9
2. VII-2 41 8
3. Vil-3 42 9
4, VIl-4 42 9
5. VII-5 42 9
6. VII-6 42 9
7. VII-7 43 9
8. VII-8 42 9
9. VII-9 42 9

Jumlah keseluruhan 80







